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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang Survei Kepuasan Pengguna 

Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) merupakan salah satu perguruan tinggi 

di Indonesia yang memiliki peran strategis dalam melahirkan lulusan unggul dan berdaya 

saing tinggi di bidang industri. ITS berkomitmen untuk menghasilkan sumber daya 

manusia yang tidak hanya memiliki kompetensi akademik yang mumpuni tetapi juga 

memiliki kemampuan adaptasi dan inovasi dalam dunia industri yang dinamis. Hal ini 

sejalan dengan visi ITS untuk menjadi perguruan tinggi berbasis riset dan teknologi yang 

unggul di tingkat internasional serta misinya dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni untuk kesejahteraan masyarakat melalui pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Salah satu aspek penting dalam menilai keberhasilan suatu perguruan tinggi dalam 

menghasilkan lulusan berkualitas adalah kepuasan pengguna. Kepuasan pengguna dapat 

didefinisikan sebagai tingkat kesesuaian antara kompetensi dan keterampilan alumni 

dengan kebutuhan serta harapan dunia industri dan dunia kerja secara umum. Menurut 

Kotler dan Keller (2016), kepuasan merupakan perasaan senang atau kecewa seseorang 

yang muncul setelah membandingkan antara harapan dan kinerja aktual dari suatu 

produk atau layanan. Dalam konteks pendidikan tinggi, kepuasan pengguna dapat 

diartikan sebagai tingkat kesesuaian antara kompetensi alumni dengan harapan dan 

kebutuhan pengguna, seperti perusahaan, institusi, atau industri yang mempekerjakan 

mereka yang selanjutnya disebut sebagai Dunia Usaha dan Dunia Industri (DUDI). 

Pentingnya kepuasan pengguna bagi ITS tidak dapat diabaikan, karena hal ini 

mencerminkan efektivitas dan relevansi kurikulum yang diterapkan dalam menghasilkan 

lulusan yang sesuai dengan kebutuhan industri. Bagi lulusan dan/atau alumni, kepuasan 

pengguna mencerminkan kesiapan mereka dalam menghadapi tantangan di dunia kerja 

serta memberikan nilai tambah dalam pengembangan karir mereka. Sementara itu, bagi 

DUDI, lulusan yang memenuhi harapan pengguna akan meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas kerja, mengurangi biaya pelatihan ulang, serta memperkuat daya saing 

DUDI di tingkat nasional maupun internasional. 
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Dengan demikian, penelitian mengenai kepuasan pengguna periode 2019-2022 

menjadi sangat relevan untuk dilakukan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi bagi ITS dalam meningkatkan kualitas pendidikan serta 

membantu lulusan dalam menghadapi persaingan di dunia kerja. Selain itu, pemahaman 

yang lebih dalam mengenai kepuasan pengguna lulusan dapat menjadi landasan bagi 

dunia industri dalam menyusun strategi rekrutmen dan pengembangan sumber daya 

manusia yang lebih efektif. 

 

1.2 Tujuan Pelaksanaan Survei Kepuasan Pengguna  

Buku Kepuasan Pengguna ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk mengukur tingkat kepuasan terhadap kinerja alumni ITS berdasarkan 

informasi yang diperoleh dari DUDI. 

2. Memberikan rekomendasi kepada ITS dalam meningkatkan kualitas lulusan, 

evaluasi pembelajaran dan kurikulum sesuai dengan kebutuhan DUDI. 

3. Menyediakan wawasan bagi DUDI dalam memahami kompetensi lulusan ITS 

dan menyesuaikan strategi rekrutmen mereka. 

 

1.3 Manfaat Pelaksanaan Survei Kepuasan Pengguna  

Buku Kepuasan Pengguna ini memiliki manfaat bagi setiap stakeholder. Adapun 

manfaat yang diberikan dalam penyusunan buku ini adalah : 

1. Bagi Lulusan dan/atau Alumni : Menyediakan informasi terkait kompetensi 

yang dibutuhkan DUDI sehingga dapat meningkatkan kesiapan dan daya 

saing mereka di dunia kerja. 

2. Bagi ITS : Memberikan gambaran mengenai efektivitas kurikulum dan sistem 

pendidikan dalam menghasilkan lulusan yang siap kerja serta memperbaiki 

aspek yang masih kurang. 

3. Bagi DUDI : Membantu dalam proses perekrutan dan pengembangan sumber 

daya manusia yang lebih sesuai dengan kebutuhan serta meningkatkan 

produktivitas perusahaan. 
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BAB II  

METODOLOGI PELAKSANAAN 
 

2.1 Metode Pengumpulan Data  

Pelaksanaan survei buku Kepuasan Pengguna ITS 2019 – 2022 dilakukan untuk 

mendapatkan respon dari DUDI terkait alumni ITS yang bekerja di DUDI tersebut. 

Pengumpulan data pada pelaksanaan survei ini menggunakan metodologi survey primer. 

Survei primer adalah metode pengumpulan data yang dilakukan secara langsung melalui 

responden di lapangan dengan cara menyebarkan kuisioner atau angket kepada 

responden. Metode kuisioner atau angket adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan memberikan pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden  

(Sugiyono, 2015).  Kuisioner yang digunakan merupakan jenis angket tertutup yang 

menyediakan alternatif jawaban atas pertanyaan yang diberikan sehingga responden  

hanya perlu berpendapat dalam skala yang telah ditentukan oleh pihak peneliti (Walgito, 

1999). 

Survei dilakukan dengan mengirimkan kuisioner secara online melalui nomor 

telepon dan email pengguna lulusan dengan menyertakan surat resmi permohonan untuk 

mengisi kuisioner dari ITS. Pengguna alumni yang disurvei adalah pimpinan atau HRD 

dari Perusahaan tempat alumni ITS bekerja. Responden dapat memberikan penilaian 

lebih dari sekali jika alumni ITS yang bekerja di DUDI lebih dari satu orang. Survei 

kepuasan pengguna ini dilaksanakan untuk mengetahui gambaran secara objektif dari 

persepsi DUDI terhadap kinerja para alumni ITS yang bekerja di perusahaan dengan 

menggunakan pendekatan partisipatif. Kuisioner yang diberikan berupa google form 

yang dapat diakses menggunakan browser laptop atau HP dari responden.  

Survei kepuasan pengguna ITS periode 2019 – 2022 ini tidak hanya bertujuan untuk 

memperoleh evaluasi dari pihak DUDI terhadap alumni, namun juga untuk mengetahui 

tingkat kepentingan dan evaluasi Kerjasama yang telah dibangun antara Industri dengan 

ITS. Dalam pelaksanaannya, survey kepuasan pengguna dilakukan dalam beberapa tahap 

sebagai berikut :  

a. Tahap pertama yang dilakukan oleh tim survei kepuasan pengguna adalah dengan 

menetapkan tujuan survei. Pada bagian ini ditetapkan tujuan survei secara jelas dan 

terarah. Tujuan survei merupakan fondasi penting yang akan menentukan arah 

keseluruhan pelaksanaan survei, mulai dari perancangan instrumen, pemilihan 
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responden, teknik analisis data, hingga bentuk pelaporan hasil. Tanpa penetapan 

tujuan yang spesifik dan terukur, proses survei berisiko menghasilkan data yang 

tidak relevan atau sulit ditindaklanjuti. Dalam konteks survei kepuasan pengguna 

DUDI terhadap alumni Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS), penetapan 

tujuan dilakukan melalui diskusi intensif antara tim tracer study, pimpinan program 

studi, serta unit pengembangan institusi. Diskusi ini bertujuan menyelaraskan 

kebutuhan data institusional dengan ekspektasi pengguna alumni di dunia kerja.  

b. Tahap kedua yaitu mengidentifikasi target responden, dimana yang diharapkan 

dengan mengacu pada informasi mitra , dalam hal ini responden yang menjadi 

target adalah atasan atau pimpinan tempat kerja alumni ITS, yang telah dipilah dan 

dikelompokkan berdasarkan kelengkapan informasi kontak serta sektor industri. 

Dalam tahap ini, tim survei memastikan Informasi terkait kontak perusahaan dan 

atasan dapat diverifikasi melalui email, nomor telepon, dan jejaring profesional 

seperti LinkedIn. 

c. Tahap ketiga yaitu menentukan teknis pelaksanaan survei, yang mencakup 

beberapa aspek penting metode survei, strategi distribusi dan pengumpulan data, 

serta analisis dan penyusunan laporan. 

- Metode Survei 

Survei dilaksanakan secara online untuk menjangkau responden yang 

tersebar di berbagai wilayah, baik nasional maupun internasional. Platform 

survei yang digunakan adalah dengan cara menghubungi secara langsung 

pihak perusahaan tempat alumni bekerja.  

- Data 

Untuk bagian distribusi kuisioner ini dilakukan melalui email resmi ITS ke 

instansi terkait, bantuan alumni untuk menghubungkan tim survey kepuasan 

pengguna dengan pihak atasan dari alumni, media komunikasi profesional 

(LinkedIn dan WhatsApp bisnis), dan kunjungan langsung jika memungkinkan 

secara waktu dan geografis. 

 

2.2 Metode Analisa Data  

Dalam pengolahan data pada survei kepuasan pengguna 2019-2022, tahap awal 

yang dilakukan setelah pengumpulan data survei adalah pembersihan data (data 

cleaning) dan validasi data. Pembersihan data dilakukan untuk memastikan bahwa 
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seluruh data yang digunakan adalah data yang valid, lengkap, dan sesuai format untuk 

menghasilkan analisis yang akurat dan bebas dari bias.  Proses pembersihan data 

dilakukan dengan mengidentifikasi dan mengecualikan isian yang tidak lengkap atau 

tidak relevan, serta memeriksa kesesuaian format isian data numerik dan teks. 

Selanjutnya yaitu tahap validasi data yang dilakukan untuk menjamin bahwa respon 

yang diterima berasal dari target responden yaitu atasan atau pimpinan tempat kerja 

alumni ITS. Selain itu, konsistensi jawaban juga harus dilakukan pemeriksaan untuk 

menghindari adanya kesalahan pengisian. 

Setelah tahap pembersihan data dan validasi selesai dilakukan, langkah selanjutnya 

adalah pengelompokan data berdasarkan kategori-kategori tertentu untuk memudahkan 

proses analisis dan visualisasi (grafik, diagram dan tabel). Pengelompkan ini dilakukan 

berdasarkan variabel yang relevan seperti jabatan responden, keterkaitan kerjasama, dan 

aspek penilaian terhadap alumni ITS. Data yang telah terstruktur dengan baik, kemudian 

dianalisis menggunakan metode analisis deskriptif, yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran umum mengenai karakteristik responden dan persepsi pengguna (user) 

terhadap alumni ITS.  

Selanjutnya dilakukan analisis deskriptif untuk memahami konteks kepuasan 

pengguna, karena mampu menyajikan informasi secara ringkas dan bermakna melalui 

statistik dasar seperti frekuensi, persentase, rata-rata, serta visualisasi dalam bentuk 

grafik, diagram, dan tabel. Berikut ini adalah garis besar hasil analisis deskriptif terhadap 

data survei kepuasan pengguna (pihak industri) terhadap alumni ITS :  

a. Profil Responden Atasan Perusahaan 

Informasi ini mencakup identitas dasar dari responden yang mengisi survei seperti 

Jabatan atau posisi responden di perusahaan, nama dan jenis perusahaan tempat 

alumni ITS bekerja (misalkan : BUMN, perusahaan swasta, perusahaan nasional, 

perusahaan multinasional, dll). Bagian ini bertujuan untuk mengidentifikasi latar 

belakang pengambil keputusan dan konteks lingkungan kerja alumni 

b. Deskripsi Penilaian Responden Terhadap Keterlibatan Kerjasama dan 

Kepentingan Kerjasama dengan ITS 

Pada bagian ini ditampilkan data mengenai keterlibatan DUDI dengan ITS melalui 

Kerjasama. Disebutkan apakah pernah menjalin kerjasama atau belum dengan ITS. 

Selain itu, tingkat kepentingan dari kerjasama tersebut juga harus dinilai, sehingga 

dapat diketahui seberapa relevan peran ITS dalam mendukung kebutuhan DUDI. 
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c. Penilaian DUDI terhadap Durasi Studi, Kurikulum ITS, dan Kesesuaiannya 

dengan Dunia Kerja 

Pada bagian ini dilakukan evaluasi sejauh mana DUDI memberikan penialain 

terhadap beberapa aspek beberapa aspek seperti durasi studi mahasiswa ITS, 

relevansi kurikulum ITS terhadap kebutuhan DUDI, dan tingkat kesesuaian antara 

kompetensi alumni ITS dengan tuntutan pekerjaan di DUDI. 

d. Penilaian DUDI mengenai kepentingan dan kepuasannya terhadap 

kompetensi hard skill dan soft skill. 

Setelah data dianalisis, langkah selanjutnya adalah melakukan visualisasi hasil 

tersebut dalam bentuk grafik, tabel, dan diagram. Visualisasi ini bertujuan untuk 

mempermudah pembaca dalam memahami informasi yang disajikan dalam buku 

ini. Tahap akhir dari proses pengolahan data survei adalah implikasi hasil survei 

dan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. 
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BAB III  

PROFIL PERUSAHAAN DAN ALUMNI 

 

3.1 Profil Perusahaan Responden 

Pada sub bab ini akan membahas mengenai profil perusahaan responden survei 

Kepuasan Pengguna ITS. Profil Perusahaan responden, yang selanjutnya akan disebut 

sebagai Profil DUDI, yang akan dibahas meliputi Daftar DUDI yang mengisi survey 

Kepuasan Pengguna, Jenis & Bidang DUDI tempat alumni ITS bekerja, serta Ragam 

Jabatan PIC DUDI yang mengisi survei. 

3.1.1 Daftar Perusahaan Tempat Alumni Bekerja 

Berikut adalah daftar perusahaan tempat alumni bekerja berdasarkan hasil 

survei kepuasan pengguna :  

Tabel 3. 1 Daftar Perusahaan Responden 
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Berdasarkan data yang tertera pada tabel, survei Kepuasan Pengguna tahun 

2019-2022 memiliki responden yang berasal dari 136 perusahaan. Perusahaan-

perusahaan tersebut dipilih berdasarkan data perusahaan tempat alumni ITS bekerja 

dengan tingkat perusahaan nasional hingga multinasional. 

 

3.1.2 Jenis dan Bidang Perusahaan Tempat Alumni Bekerja 

Pada sub bab ini, akan dijelaskan jenis perusahaan berdasarkan jenis 

organisasinya dan bidang kerjanya. Berikut adalah diagram jenis perusahaan 

berdasarkan jenis organisasinya : 

 

 

Gambar 3. 1 Jenis Perusahaan Responden 
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Berdasarkan jenis Perusahaannya, mayoritas DUDI merupakan perusahaan 

swasta dengan persentase sebanyak 89%. Kemudian, 7,4% DUDI merupakan 

BUMN/BUMD. Selanjutnya, 2.9% DUDI merupakan Instansi Pemerintah dan 0.7% 

DUDI merupakan Organisasi Non-Profit.  

Dari jenis perusahaan tersebut, ragam bidang perusahaan yang menjadi 

responden mencakup sektor manufaktur, energi, teknologi informasi, jasa keuangan, 

konstruksi, pemerintahan, pendidikan, serta perusahaan rintisan (start-up). 

Informasi detail terkait ragam bidang DUDI dapat dilihat pada diagram berikut : 

 

  

Gambar 3. 2 Ragam Bidang Kerja Perusahaan Responden 

Berdasarkan kategori bidang usahanya, mayoritas DUDI yang menjadi 

responden survei bergerak pada bidang Industri atau Manufaktur. Hal tersebut dapat 

dilihat pada diagram Gambar 3.2, dimana Industri atau Manufaktur  sebesar 44,9%, 

DUDI yang bergerak di bidang Informasi dan Teknologi sebesar 10,3%. Kemudian 

terdapat DUDI yang bergerak pada bidang Perdagangan, Distribusi, dan Logistik 

sebesar 9,6%, dan terdapat juga DUDI yang bergerak dibidang Properti & Real Estate 

sebesar 5,1% serta Konsultan SDM dan/atau Bisnis sebesar 4,4%. Selain dari itu, 

terdapat 25,7% DUDI yang bergerak di bidang kerja lainnya. Bidang kerja lainnya ini 

terdiri dari DUDI yang bergerak dibidang Asuransi, E-commerce, Energi (Minyak & 

Gas), Filantropi & Kemanusiaan, Konstruksi, Layanan Keuangan, Layanan Perbankan, 

Layanan Transportasi, Lembaga Pemerintahan, Multibisnis, dan Pendidikan & 

Pelatihan. 
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Ragamnya responden perusahaan dari berbagai jenis organisasi dan bidang 

kerjanya, dapat diketahui bahwa bidang kerja alumni ITS tersebar di berbagai bidang. 

Peluang karir dari alumni ITS juga beragam, mulai dari perusahaan swasta yang 

memiliki potensi penghasilan yang kompetitif, terdapat pula pada instansi 

pemerintahan yang memiliki keamanan kerja jangka panjang dengan jenjang karir 

yang terstruktur, serta organisasi non-profit yang memberikan dampak sosial secara 

langsung. 

 

3.1.3 Ragam Jabatan Responden 

Ragam jabatan responden yang telah mengisi survei kepuasan pengguna 

dibedakan menjadi kepala bidang, staff, asisten manager, manager, hrd, direktur, team 

leader, dan talent acquisition. Lebih detail dapat dilihat pada diagram berikut: 

 

Gambar 3. 3 Ragam Jabatan Responden 

Data survei menunjukkan variasi posisi jabatan yang ditempati oleh para 

responden. Dari diagram, dapat dilihat bahwa sebagian besar responden, yaitu 

44,4%, berada pada posisi HRD, menjadikannya kelompok terbesar dalam survei ini. 

Kemudian, Kepala Bidang menempati posisi kedua dengan 17,4%, diikuti oleh Staff 

sebanyak 12,5%, dan Manager sebesar 9,7%. Jabatan lainnya memiliki proporsi yang 

lebih kecil, dengan Talent Acquisition sebanyak 5,6%, sementara Direktur, Team 

Leader, dan Manager masing-masing menempati porsi yang lebih sedikit, namun 

tetap berkontribusi dalam gambaran keseluruhan jabatan para responden. 
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3.2 Profil Alumni yang Bekerja Pada Perusahaan Responden 

Sub bab ini membahas profil para alumni Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

(ITS) yang bekerja di perusahaan-perusahaan yang menjadi responden dalam survei. 

Informasi ini mencakup ragam program studi, serta posisi atau jabatan yang diemban 

oleh alumni di tempat kerja mereka saat ini. Dengan memahami profil alumni yang telah 

terserap di dunia kerja, khususnya di perusahaan-perusahaan responden, diharapkan 

dapat memberikan gambaran mengenai relevansi kompetensi lulusan ITS dengan 

kebutuhan industri, serta potret kontribusi alumni dalam berbagai sektor pekerjaan. 

 

3.2.1 Ragam Prodi Alumni yang Bekerja Pada Perusahaan Responden 

Asal prodi dan jumlah alumni yang bekerja pada Perusahaan responden dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3. 2 Ragam Prodi Alumni ITS 

 

 

Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa persebaran alumni pada Perusahaan 

cukup merata pada survei kepuasan pengguna tahun 2019-2022. Pada survei ini, 

dapat diketahui bahwa jumlah alumni yang dinilai oleh responden paling banyak 

berasal dari prodi S-1 Teknik Mesin dengan jumlah 28 orang. Kemudian, jumlah 

alumni paling sedikit dinilai oleh responden adalah dari prodi S-1 Arsitektur, S-1 

Biologi, S-1 Biomedik, S-1 Teknik Kelautan, dan D-4 Statistika Bisnis, dengan jumlah 



 

III-7 
 

masing-masing prodi 1 orang. Total jumlah alumni yang dinilai oleh responden 

adalah sebanyak 200 orang.  

 

3.2.2 Ragam Jabatan dan Divisi Alumni Bekerja 

Dalam subbab ini, akan dibahas ragam jabatan dan divisi dari alumni yang 

bekerja di perusahaan responden. Berikut adalah diagram ragam jabatannya : 

 

Gambar 3. 4 Ragam Jabatan Alumni 

 

Diagram tersebut menunjukkan data jabatan terakhir yang diduduki alumni 

ITS. Sebagian besar alumni ITS yang bekerja pada DUDI responden Kepuasan 

Pengguna menduduki jabatan sebagai Staff, dengan persentase sebanyak 18,88%. 

Selanjutnya, sebanyak 8,16% alumni ITS bekerja sebagai Engineer, 5,61% alumni ITS 

bekerja sebagai analyst, dan 4,59% alumni ITS bekerja sebagai Officer. Selain itu, 

tidak sedikit alumni ITS yang bekerja pada DUDI responden Kepuasan Pengguna 

menduduki posisi yang cukup tinggi, dimana 15,31% alumni ITS menjabat sebagai 

Manajer, lalu 14,29% alumni ITS menjabat sebagai Section Head. Selanjutnya, 

sebanyak 7,65% alumni ITS menjabat sebagai Supervisor, 3,57% alumni ITS 

menjabat sebagai Division Head dan 3,06% alumni ITS menjabat sebagai 

Departemen Head. Sebanyak 18,88% alumni ITS menduduki jabatan lainnya, 

diantaranya adalah Senior Staff, Deputi Division Head, Deputy Section Head, 

Management Trainee, Assistant Manager, Junior Specialist, Director, Assistant 

Manager, Deputy General Manager, General Manager, Junior Engineer, Junior 

Manager, dan Product Owner. 
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Secara keseluruhan, chart ini memperlihatkan bahwa sebagian besar alumni 

menempati posisi manajerial menengah dan profesional, dengan persebaran jabatan 

yang cukup beragam di berbagai tingkatan organisasi di tempat mereka bekerja. 

Selain dari chart tersebut, berikut adalah diagram yang memperlihatkan divisi 

pekerjaan alumni dari perusahaan yang mereka tempati : 

 

Gambar 3. 5 Ragam Divisi Alumni Bekerja 

 

Diagram ini menggambarkan sebaran alumni berdasarkan divisi tempat 

mereka bekerja. Divisi Production merupakan yang paling dominan dengan proporsi 

sebesar 19,5%, menandakan bahwa sebagian besar alumni berkecimpung dalam 

proses produksi pada DUDI responden Kepuasan Pengguna. Diikuti oleh Engineering 

dan Sales & Marketing dengan persentase 10,5%, menunjukkan keterlibatan 

signifikan alumni dalam bidang teknik dan pemasaran. Kemudian terdapat divisi 

Information & Technology sebesar 10,3%, yang menunjukkan banyak alumni ITS yang 

berperan dalam perkembangan teknologi informasi DUDI. Lalu, sebanyak 6,2% 

alumni ITS bekerja di divisi Human Resources. Secara keseluruhan, data ini 

menunjukkan bahwa alumni tersebar di berbagai lini fungsional perusahaan, dengan 

konsentrasi utama pada sektor produksi, pengembangan bisnis, implementasi 

proyek, pengembangan teknologi dan pemasaran. 
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BAB IV  

HASIL SURVEI KEPUASAN PENGGUNA ALUMNI 

ITS TAHUN 2019-2022 
 

 

4.1. Analisis Evaluasi Kerjasama Antar Institusi 

Dalam melakukan survei kepuasan pengguna, pihak ITS juga melakukan survei 

terhadap evaluasi kerjasama dengan DUDI. Hal ini tentu perlu dilakukan untuk 

meningkatkan mutu dan kualitas kerjasama kedepannya. Dalam evaluasi kerjasama ini, 

terdapat dua pertanyaan yakni riwayat kerjasama dan kepentingan kerjasama. 

4.1.1. Riwayat Kerjasama Antar Institusi 

Sub bab ini menjelaskan mengenai riwayat kerjasama DUDI dengan ITS. Hasil 

survei mengenai riwayat kerjasama dapat dilihat pada diagram berikut :  

 

Gambar 4. 1 Riwayat Kerjasama DUDI dengan ITS 

Diagram di atas menunjukkan persentase DUDI terkait pengalaman adanya 

kerjasama dengan ITS. Sebesar 92,6% DUDI menyatakan bahwa mereka pernah melakukan 

kerjasama dengan ITS. Sementara itu, hanya 7,4% DUDI yang menyatakan belum pernah 

kerjasama dengan ITS.  Data ini menunjukkan bahwa ITS memiliki jaringan kemitraan yang 

luas dan aktif dengan berbagai pihak, yang dapat memberikan dampak positif terhadap 

pengembangan institusi serta peningkatan relevansi kurikulum dengan kebutuhan dunia 

kerja.  
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4.1.2. Tingkat Kepentingan Kerjasama Antar Institusi 

Tingkat kepentingan kerjasama antar institusi dilakukan untuk mengetahui 

apakah kerjasama dengan ITS adalah hal yang penting menurut DUDI. Hasil dari 

pertanyaan mengenai kepentingan kerja sama tersebut ditampilkan pada diagram 

berikut: 

 

Gambar 4. 2 Kepentingan Kerjasama antar Institusi 

Pada diagram di atas, seluruh DUDI menganggap kerjasama antar institusi 

adalah suatu hal yang penting. Mayoritas DUDI menganggap kerjasama dengan ITS 

merupakan hal sangat penting dengan persentase 81%. Sedangkan 19% 

diantaranya menganggap kerjasama dengan ITS merupakan hal yang penting. Data 

ini mengindikasikan bahwa hampir seluruh responden dari DUDI memandang kerja 

sama dengan perguruan tinggi, terutama ITS, sebagai aspek yang krusial dalam 

mendukung pengembangan institusi dan peningkatan kualitas sumber daya 

manusia. 

 

4.2. Analisis Kepentingan dan Kepuasan terhadap Kompetensi dan 

Kurikulum 

Pada bagian ini berisi pertanyaan mengenai kompetensi hard skill dan soft skill dari 

alumni ITS yang bekerja pada DUDI. Hasil dari bagian ini, dapat digunakan untuk 

mengevaluasi kurikulum yang berjalan ITS dan untuk mengetahui kebutuhan DUDI 

terhadap kualitas alumni ITS.  
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4.2.1. Analisis Kepentingan Kompetensi dan Kurikulum 

Pada subbab ini membahas tentang kepentingan kompetensi alumni ITS 

terhadap bidang ilmu yang mereka kuasai dan tingkat kepentingan relevansi 

kurikulum ITS terhadap kebutuhan yang ada pada DUDI. Hasil dari survei dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. 1 Kepentingan Kompetensi dan Kurikulum 

x 

Tabel di atas menyajikan hasil evaluasi dari DUDI terkait beberapa aspek 

penting dalam kerja sama dengan ITS. Sebesar 68,28% DUDI menilai bahwa durasi 

pendidikan yang ditempuh alumni ITS merupakan hal yang penting dan 26,21% 

DUDI menilai sangat penting, sementara 5,52% DUDI menganggap kurang penting. 

Untuk aspek kesesuaian kurikulum ITS dengan kebutuhan DUDI, sebanyak 51,28% 

DUDI menilai hal tersebut sangat penting, sementara 48,72% menilai penting, dan 

tidak ada yang menilai kurang penting. 

Sementara itu, pada poin mengenai pentingnya koordinasi dalam penyesuaian 

kurikulum antara ITS dan DUDI, sebanyak 43,59% DUDI menilai sangat penting, 

53,85% DUDI menilai penting, dan hanya 2,56% yang menilai kurang penting. 

Adapun pada aspek kesesuaian porsi hard skill dan soft skill alumni ITS dengan 

kebutuhan DUDI, hasilnya menunjukkan dukungan yang sangat kuat, dengan 

64,10% DUDI menilai sangat penting, 35,90% DUDI menilai penting, dan tidak ada 
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yang menilai kurang penting. Secara keseluruhan, data ini mencerminkan bahwa 

DUDI sangat memperhatikan keselarasan antara pendidikan tinggi dan kebutuhan 

dunia kerja, terutama dalam hal kurikulum dan kompetensi alumni. 

 

4.2.2. Analisis Kepuasan Kompetensi & Kurikulum 

Pada subbab ini, menilai kepuasan DUDI terhadap kompetensi yang dikuasai 

alumni ITS dan kurikulum yang diajarkan di ITS. Hasil dari survei dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini : 

Tabel 4. 2 Kepuasan Kompetensi dan Kurikulum 

 

Berdasarkan hasil survei terhadap alumni ITS, mayoritas DUDI menunjukkan 

tingkat kepuasan yang tinggi terhadap aspek durasi pendidikan, kurikulum, serta 

kesesuaian kompetensi alumni ITS dengan kebutuhan DUDI. Sebanyak 79,49% 

DUDI merasa puas dan 20,51% DUDI merasa sangat puas terhadap durasi 

pendidikan yang ditempuh alumni ITS. Dalam hal kesesuaian kurikulum dengan 

kebutuhan DUDI, 76,92% DUDI merasa puas dan 20,51% DUDI merasa sangat puas, 

namun terdapat 2,56% DUDI merasa kurang puas. Tingkat urgensi koordinasi 

antara ITS dan DUDI dalam penyusunan kurikulum juga direspon positif, dengan 

60,69% DUDI merasa puas dan 38,62% DUDI merasa sangat puas. Sementara itu, 

untuk kesesuaian porsi hard skill dan soft skill alumni ITS 73,68% DUDI merasa 

puas, 15,79% DUDI merasa sangat puas, dan terdapat 10,53% yang merasa kurang 
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puas. Data ini menunjukkan bahwa secara umum, DUDI merasa puas terhadap 

kualitas kurikulum dan kompetensi alumni ITS, namun tetap ada ruang untuk 

peningkatan khususnya dalam aspek keseimbangan antara hard skill dan soft skill. 

 

4.3. Analisis Kepuasan Hard skill 

Kemampuan hard skill menjadi salah satu indikator yang diutamakan dalan menilai 

kualitas alumni ITS. Pemenuhan ekspektasi kemampuan hard skill alumni ITS adalah hal 

penting bagi ITS untuk evaluasi kurikulum dan penyusunannya. Dalam survei ini, 

kemampuan hard skill dibagi menjadi 8 kategori, yakni keterampilan penggunaan 

IT/teknologi informasi, nilai akademis (IPK/GDA), pengetahuan dalam bidang atau 

disiplin ilmu, pengetahuan umum, kemampuan bahasa inggris, kemampuan bekerja, 

sertifikasi keahlian, dan pengetahuan diluar bidang atau disiplin ilmu. Hasil dari survei 

dapat dilihat pada diagram berikut : 

 

 

Gambar 4. 3 Analisis Kepuasan Hard skill 

Rentang nilai kepuasan dalam survei hard skill adalah 1-4, dengan 1 merupakan 

tidak puas, dan 4 adalah sangat puas. Nilai yang ditampilkan merupakan nilai rata-rata 

dari seluruh nilai kepuasan DUDI. Semakin tinggi nilainya, semakin puas pula DUDI 

terhadap aspek hard skill tersebut.  

Pada diagram diatas, mayoritas DUDI menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi 

terhadap keterampilan penggunaan IT atau teknologi informasi dengan rata-rata nilai 

yang diberikan adalah 3,07. Kemudian, pada aspek nilai akademis (IPK/GDA) nilai 
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kepuasan yang diberikan adalah 3,03. Pengetahuan di dalam bidang atau disiplin ilmu 

dan pengetahuan umum memiliki nilai yang hampir sama, yakni masing-masing adalah 

3,02 dan 3,01. Sementara itu, kemampuan Bahasa inggris memiliki nilai 2,85 dan 

kemampuan bekerja bernilai 2,81. Dua aspek lain memiliki nilai paling kecil yaitu 

sertifikasi keahlian dan pengetahuan di luar bidang atau disiplin lmu memiliki nilai 2,55.  

Berdasarkan hasil survei, secara umum DUDI menunjukkan tingkat kepuasan yang 

cukup tinggi terhadap aspek hard skill, terutama pada keterampilan penggunaan 

teknologi informasi, nilai akademis, dan penguasaan pengetahuan dalam bidang 

keilmuan. Namun demikian, terdapat beberapa aspek yang masih perlu ditingkatkan, 

khususnya pada kemampuan berbahasa Inggris, kemampuan bekerja secara umum, serta 

sertifikasi keahlian dan pengetahuan lintas disiplin, yang memperoleh nilai kepuasan 

paling rendah. 

 

4.4. Analisis Kepuasan Soft skill 

Kemampuan soft skill adalah salah satu aspek yang dibutuhkan dan perlu 

diperhatikan dalam dunia kerja saat ini. DUDI sangat menaruh perhatian terhadap 

kemampuan alumni dalam hal komunikasi, kerjasama, adaptasi, dan etika. Oleh karena 

itu, survei mengenai soft skill diharapkan dapat menjadi masukan untuk meningkatkan 

kualitas soft skill alumni ITS kedepannya. Adapun hasil dari survei dapat dilihat pada 

diagram berikut :
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Gambar 4. 4 Analisis Kepuasan Soft skill 
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Dalam diagram di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas DUDI merasa puas 

terhadap kemampuan soft skill alumni ITS yang bekerja di perusahaan mereka. Aspek 

dengan nilai DUDI merasa sangat puas adalah aspek etika, kemampuan belajar, dan 

tanggung jawab. Lebih detailnya, pada aspek etika, DUDI yang merasa sangat puas 

sebanyak 24,48%, aspek kemampuan belajar persentase DUDI merasa sangat puas 

sebesar 23,94%, dan aspek soft skill tanggung jawab memiliki persentase DUDI sangat 

puas sebesar 23,78%. Kemudian, pada aspek kemampuan komunikasi, DUDI merasa puas 

sebanyak 83,92%. Sedangkan, aspek soft skill dengan persentase DUDI merasa sangat 

puas paling rendah adalah bekerja dengan orang berbeda dan keterampulan riset dengan 

nilai 8,57%, serta paling rendah pada manajemen waktu dengan persentase DUDI merasa 

sangat puas sebesar 5,71%.  

Dengan tingginya tingkat puas responden terhadap soft skill alumni ITS, menjadi hal 

yang positif ITS telah berhasil membekali mahasiswanya dengan keterampilan-

keterampilan tersebut. Namun, terdapat DUDI yang merasa tidak puas dengan 

kemampuan manajemen waktu (2,86%) tentunya menjadi catatan bagi ITS untuk dapat 

memperbaiki kualitas lulusan kedepannya dengan memberikan pembekalan manajemen 

waktu. 

 

4.5. Perbandingan antara Kepentingan & Kepuasan DUDI terhadap Faktor 

Internal & Eksternal 

Dalam subbab ini, dijelaskan mengenai tingkat kepentingan dan kepuasan pihak 

DUDI terhadap faktor internal dan eksternal dari alumni yang bekerja ditempat mereka. 

Kategori yang ditanyakan adalah jarak tempat tinggal, kesediaan ditempatkan, tingkat 

kesehatan, dan kesediaan bekerja shift. Adapun nilai yang digunakan dalam faktor 

internal dan eksternal adalah 1-4, dengan 1 merupakan tidak penting dan tidak puas, dan 

4 adalah sangat penting dan sangat puas. Nilai yang ditampilkan merupakan nilai rata-

rata dari seluruh nilai kepuasan DUDI. Semakin tinggi nilainya, semakin penting dan 

merasa puas pula DUDI terhadap aspek internal dan eksternal tersebut. Diagram di 

bawah adalah hasil dari survei ini :  
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Gambar 4. 5 Perbandingan antara Kepentingan & Kepuasan Terhadap Faktor Internal & 

Eksternal 
 

Grafik di atas, merupakan perbandingan antara tingkat kepentingan dan kepuasan 

DUDI terhadap faktor internal dan eksternal alumni ITS yang bekerja di perusahaan 

mereka. Tingkat kepentingan yang memiliki nilai tertinggi adalah aspek kesediaaan 

ditempatkan dengan nilai 3,26 dan nilai paling rendah ada pada aspek jarak tempat 

tinggal dengan nilai 2,54. Kemudian untuk tingkat kepuasan, nilai tertinggi ada pada 

aspek kesediaan ditempatkan dengan nilai 2,90 dan nilai terendah ada pada aspek 

kesediaan bekerja shift dengan nilai 2,57. Tingkat kepuasan terhadap aspek-aspek 

tersebut secara umum masih sedikit lebih rendah dari tingkat kepentingannya. Analisis 

ini menggaris bawahi pentingnya evaluasi berkelanjutan terhadap aspek-aspek internal 

dan eksternal dalam rangka meningkatkan kepuasan serta kualitas alumni secara 

menyeluruh. 

 

4.6. Implikasi Hasil Survei 

Hasil survei kepuasan DUDI periode 2019 -2022 menunjukan hasil yang beragam. 

Terdapat informasi penting terkait kompetensi, kerjasama, dan relevansi alumni dengan 

DUDI yang dapat menjadi hal positif bagi ITS untuk mengimplikasikan hasil survei dalam 

membentuk lulusan yang lebih baik. Untuk itu, diperlukan analisis implikasi sebagai salah 

satu landasan dalam pengambilan langkah strategis dalam menghasilkan lulusan yang 

lebih baik. 
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Dalam subbab ini, akan dijelaskan secara singkat implikasi dari hasil survei dalam 

aspek kerjasama industri, kompetensi dan kurikulum, serta hard skill dan soft skill.  

 

4.6.1. Implikasi Terhadap Kerjasama Industri 

Dalam kerjasama industri, sebanyak 92,6% DUDI telah menjalin kerjasama 

dengan ITS dengan 81% diantaranya menilai kerjasama industri dengan ITS adalah 

hal yang sangat penting. Informasi ini mencerminkan tingginya ekspektasi DUDI 

terhadap kontribusi ITS untuk mendukung kebutuhan tenaga kerja mereka. Oleh 

karena itu, ITS dapat mengimplikasikan hasil survei ini dengan menjalin kerjasama 

berkelanjutan dengan DUDI untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang sesuai 

dengan kebutuhan. Bentuk kerjasama dapat berupa penyusunan kurikulum 

berbasis industri, magang, riset dengan dosen dan/atau mahasiswa calon pekerja, 

serta pelatihan bagi dosen dan/atau mahasiswa.   

 

4.6.2. Implikasi Terhadap Kompetensi dan Kurikulum 

Hasil survei mengenai kesesuaian kurikulum ITS dengan kebutuhan DUDI 

menunjukkan bahwa 48,72% DUDI menilai bahwa kesesuaian kurikulum ITS itu 

penting, dan 51,28% DUDI menilai sangat penting. Dari segi kepuasan, sebanyak 

76,92% DUDI merasa puas terhadap kesesuaian kurikulum ITS, dan 20,51% merasa 

sangat puas. Namun, terdapat 2,56% DUDI yang merasa kurang puas.  Hasil ini, 

dapat diindikasikan bahwa kurikulum ITS secara umum sudah memenuhi 

kebutuhan DUDI, namun tetap diperlukan adanya perbaikan kurikulum secara 

berkala. Hal ini berkaitan dengan kebutuhan DUDI yang dinamis mengikuti 

perkembangan global. 

 

4.6.3. Implikasi Terhadap Hard skill dan Soft skill 

Dari hasil survei, tingkat kepuasan terhadap kompetensi hard skill alumni ITS 

cukup tinggi, terutama pada keterampilan penggunaan teknologi informasi, nilai 

akademis, dan penguasaan disiplin ilmu. Namun, terdapat beberapa aspek yang 

perlu perhatian lebih karena memperoleh nilai kepuasan yang relatif rendah seperti 

kemampuan berbahasa inggris, sertifikasi keahlian, dan pengetahuan lintas disiplin. 

Kemudian, pada aspek soft skill, banyak DUDI yang memberikan nilai kepuasan yang 

tinggi. Aspek yang dinilai tinggi diantaranya adalah etika kerja, kemampuan 
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komunikasi, dan kerja tim. Namun, terdapat nilai kepuasan yang rendah pada 

kemampuan manajemen waktu dan adaptasi.  

Dari hasil survei mengenai hard skill dan soft skill ini, ITS dapat memperkuat 

integrasi keduanya secara seimbang dalam proses pendidikan. Memberikan opsi 

program sertifikasi, pembekalan keterampilan bahasa asing yang sesuai kebutuhan 

DUDI, dan pelatihan lainnya yang menunjang soft skill mahasiswa. 
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BAB V  

PENUTUP 
 

5.1. Kesimpulan 

Buku kepuasan pengguna memberikan hasil penilaian DUDI terhadap kualitas 

alumni ITS yang bekerja di perusahaan mereka. Berdasarkan data dan analisis yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Tingkat kepuasan industri terhadap alumni ITS, secara umum adalah baik. 

Aspek yang dinilai baik oleh DUDI adalah kesesuaian porsi hard skill dan soft 

skill lulusan ITS dengan persentase puas >70%. Selain itu, empat aspek dari 

delapan pertanyaan kemampuan hard skill memiliki nilai kepuasan >3. 

Kepuasan terhadap soft skill, terutama kemampuan analisa, bekerja dalam tim, 

inisiatif, dan kemampuan komunikasi memiliki nilai kepuasan yang tinggi juga, 

yakni >80% responden menilai puas. Namun, masih terdapat aspek yang perlu 

ditingkatkan dalam hal soft skill seperti manajemen waktu, bekerja di bawah 

tekanan, dan motivasi bekerja yang memiliki nilai kurang puas yang lebih tinggi 

disbanding aspek lainnya, yakni >15%. 

2. Berdasarkan hasil survei yang telah dianalisis, terdapat sejumlah rekomendasi 

untuk ITS agar dapat meningkatkan kualitas lulusan. Rekomendasi yang 

dimaksud mencakup perbaikan kurikulum secara berkala untuk memenuhi 

kebutuhan industri dengan melibatkan industri atau studi banding. Kemudian, 

berkaitan dengan kualitas hard skill dan soft skill, diharapkan kedepannya ITS 

dapat memberikan pembekalan sertifikasi serta pelatihan kepada mahasiswa 

selama mahasiswa menempuh perkuliahan maupun sebelum . 

3. Hasil survei dapat digunakan untuk memberikan gambaran kepada DUDI 

mengenai kompetensi alumni ITS. Informasi ini diharapkan juga dapat menjadi 

referensi DUDI dalam melakukan rekrutmen dan menjalin kerjasama dengan 

ITS. 
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5.2. Evaluasi dan Perbaikan Survei Kepuasan Pengguna Tahun Berikutnya 

Dalam pelaksanaan survei kepuasan pengguna dan penyusunan bukunya, masih 

terdapat kekurangan yang perlu diperbaiki. Oleh karena itu, terdapat beberapa aspek 

yang dapat dijadikan evaluasi dan perbaikan untuk pelaksanaan survei di tahun-tahun 

mendatang. 

1. Cakupan Responden, cakupan responden dapat diperluas dengan 

memanfaatkan data dari tracer study, khususnya melalui informasi kontak atasan 

alumni yang telah mengisi tracer study sebelumnya. Dengan pendekatan ini, 

pengumpulan data menjadi lebih efisien dan jangkauan responden menjadi lebih 

beragam, mencakup berbagai sektor tempat alumni bekerja. 

2. Waktu Pelaksanaan Survei, pelaksanaan survei sebaiknya dilakukan dua tahun 

setelah alumni dinyatakan lulus dan telah mengikuti tracer study. Hal ini bertujuan 

agar data atasan alumni yang tersedia pada tracer study dapat dimanfaatkan 

sebagai responden survei kepuasan pengguna, sekaligus memastikan bahwa 

alumni telah memiliki waktu yang cukup untuk menunjukkan kinerjanya di dunia 

kerja. 

3. Peningkatan Kualitas Kuisioner, jenis dan kualitas pertanyaan dalam kuesioner 

perlu ditingkatkan agar menghasilkan data yang lebih akurat dan relevan dengan 

kebutuhan ITS. Perbaikan ini akan mendukung analisis yang lebih mendalam, 

serta menghasilkan umpan balik yang lebih baik bagi pengembangan kurikulum 

dan kompetensi lulusan. 

4. Perubahan Platform Survei, kedepannya, pelaksanaan survei diharapkan dapat 

dilakukan melalui platform resmi milik ITS, seperti website institusi. Penggunaan 

platform internal memberikan kesan formal dan kredibel, sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan dan partisipasi dari para responden. 
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